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KOMPETENSI INTI: y

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tcntang pengetahuan
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan
lingkup kerja Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoras pada tingkat teknis,

spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional
dan internasional, ;

- Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur
kerja yang lazim dilakukan serta, memecahkan masalah sesuai dengan bidang
kerja Otomatisasi dan Tata Kfelola Perkantoran, Menampilkan kinerja di bawah
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar
kompetensi kerja. Menunjuk]mn keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam rana]i' abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah, sefta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.¢ Menun_]ukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,

memb1asakan gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah serta mampu
<sanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan
wpilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir,
: jadtkan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari
yang éllpelajannya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah

~_:,péngawasan langsung.

KOMPETENSI DASAR:
3.3 Memahami hak atas kekayaan intelektual
4.3 Mempresentasikan hak atas kekayaan intelektual
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APERSEPSI _ i Al g
Setiap ide-ide yang cemerlang dan kreatif yang tercipta dari SCSCorang aty, |

sekelompok orang sebagai bentuk dari kemampuan int.clck.tuai nmn]us:ﬁ])'/ang bc.rgu :
dan memberi dampak baik dari berbagai aspck perlu dl.akl.ll d.an ety lnflul}g:, aga
ide-ide cemerlang dan kreatif yang telah diciptakan tidak diklaim atau r.hba%;?k ole
pihak lain. Untuk itu diperlukan wadah yang dapat membantu dan mcenaung;i ide-ig,
cemerlang dan kreatif tersebut.

Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) atau Hak Kekayaan Intelektua] (“Kl)

adalah hak yang berasal dari hasil kegiatan intelektual manusia yang. memiljj;
manfaat ekonomi. HK] dalam dunia internasional dikenal dengan nama -’n!e(!ccma;
Property Rights (IPR) yaitu hak yang timbul dari hasil olah pikir yang menghasilky),
Suatu produk atau proses yang berguna untuk kepentingan manusi

tentang HaKI berdasarkan pada pemikiran bahwa karya intelektual yang telah
diciptakan atay dihasilkan manusia memerlukan pengorbanan waktu, tcnaga dan
biaya. Pada bab inj kita akan mempelajari mengenai apa itu HaKI? Maka dari it
untuk lebih Jelasnya mari simak pembelajaran berikut ini!

AYO PAHAMI
A. SEJARAH HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL (HAKI)
Undang-undang mengenai HAKI pertama kali ada di Venice, Italia yang
menyangkut masalah paten pada tahun 1470, Penemu-penemu yang muncu]
dalam kurun wakty tersebut dan mempunyai hak monopolj atas penemuan mereka
di antaranya adalah Caxton, Galileo dan Guttenberg, Hukum-hukum tentang paten
tersebut kemudian diadopsi oleh kerajaan Inggris tahun 1500-an dan kemudian
lahir hukum mengenai paten pertama dj Inggris yaitu Statute of Monopolies
(1623). Amerika Serikat baru mempunyai undang-undang paten tahun 179].

Kemudian Berne Convention 1886 untuk masalah copyright atau hak cipta.
Tujuan dari konvensi-konvens; tersebut antara lain standardisasi, pembahasan
masalah baru, tukar menukar informasi, perlindungan minimum dan prosedur
mendapatkan hak. Kedua konvensi itu kemudian membentuk biro administratif

Kekayaan Intelektual Sedunia. Setiap tahun, Negara-negara anggota WIPO
termasuk Indonesia menyelenggarakan beragam kegiatan dalam rangka

memeriahkan Hari HaK] Sedunia.
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Gambar 3.1 HaKI
Sumber: www.duniadosen.com

Pl Indonesia, HAKI mulai populer memasuki tahun 2000 - sekarang. Tetapi
ketika kepopulerannya itu sudah mencapai puncaknya, grafiknya menurun. Ketika
mengalami penurunan, muncullah hukum siber (cyber), yang ternyata
perkembangan dari HaKI itu sendiri. Jadi, HaK1 akan terbawa terus seiring dengan
ilmu-ilmu yang baru. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang
tidak pernah berhenti berinovasi. Peraturan perundangan HaKI di Indonesia
dimulai sejak masa penjajahan Belanda dengan diundangkannya: Octrooi Wet No.
136; Staatsblad 1911 No. 313; Industrieel Eigendom Kolonien 1912; dan
Auterswet 1912 Staatsblad 1912 No. 600. Setelah Indonesia merdeka, Menteri
Kehakiman RI mengeluarkan pengumuman No. JS 5/41 tan ggal 12 Agustus 1953
dan No. JG 1/2/17 tanggal 29 Agustus 1953 tentang Pendaftaran Sementara Paten.

Pada tahun 1961, Pemerintah RI mengesahkan Undang-undang No. 21 Tahun
1961 tentang Merek. Kemudian pada tahun 1982, Pemerintah juga
mengundangkan Undang-undang No. 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta. Di bidang
paten, Pemerintah mengundangkan Undang-undang No. 6 Tahun 1989 tentang
Paten yang mulai efektif berlaku tahun 1991. Di tahun 1992, Pemerintah
mengganti Undang-undang No. 21 Tahun 1961 tentang Merek dengan Undang-

undang No. 19 Tahun 1992 tentang Merek.

. PENGERTIAN HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL (HAKI)

HaKI merupakan hak eksklusif yang diberikan negara kepada seseorang,
sekelompok orang, maupun Jembaga untuk memegang kuasa dalam menggunakan
dan mendapatkan manfaat dari kekayaan intelektual yang dimiliki atau diciptakan.
Istilah HaKI merupakan terjemahan dari Intellectual Property Right (IPR),
sebagaimana diatur dalam undang-undang No. 7 Tahun 1994 tentang pen gesahan
WTO (Agreement Establishing The World Trade Organization). Pengertian
Intellectual Property Right sendiri adalah pemahaman mengenai hak atas kekayaan
yang timbul dari kemampuan intelektual manusia, yang mempunyai hubungan
dengan hak seseorang secara pribadi yaitu hak asasi manusia (human right).
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Istilah Hak | sebelumnva bernama Hak Milik ||m.|vljzlluul 'wmt%, ravI:mm ini
digunakan, Menugug Hnuﬂnmg Kesowo, istilah Hak Milik l"'?liHlﬂu-llltulum
menggambarkan unsuc-unsur pokok yang |m'mlu'nhll~ |‘t'”H'~‘”"f“I l]l:t u'llnfu
Pmpcm’ Right, yaitu hak kekayaan dari kemampuan Intelektunl, !.-4111:1 ) - nk M,l’k
Intelektual (HM)) masih lmnye‘uk digunakan karena dinnggap |l’f}FI‘H un.IuL Ill(filllhh
langkah yang Konsisten dalam kerangka berpikir yuridis normatif, Istilaky ”M'l ni
bersumber pada Konsepsi Hak Milik Kebendoan Yang terenntum: pada KUy
Perdata Pasal 499, 501, 502, 503, dan 504,

Gambar 3.2 HaKl
Sumber: www.duniadosen.com

Kekayaan merupakan abstraksi yang dapat dimiliki, dialihkan, dibeli, maupun
dijual. Adapun kekayaan intelektual merupakan kekayaan atas segala hasil
produksi kecerdasan daya pikir seperti teknologi, pengetahuan, seni, sastra,
gubahan lagu, karya tulis, karikatur, dan lain-lain yang berguna untuk manusia,
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa HaK1 atau HK1 adalah hak yang berasal
dari hasil kegiatan kreatif' suatu kemampuan daya berpikir manusia yang
mengekspresikan kepada khalayak umum dalam berbagai bentuk, yang memiliki
manfaat serta berguna dalam menunjang kehidupan manusia, juga mempunyai
nilai ekonomis yang melindungi karya-karya intelektual manusia tersebut,

Setiap hak yang digolongkan ke dalam HaK1 harus mendapat kekuatan hukum
atas karya atau ciptaannya. Untuk itu diperlukan tujuan penerapan HaKl, Tujuan
dari penerapan HaKl yang pertama, antisipasi kemungkinan melanggar HaKI

milik pihak lain, kedua meningkatkan daya kompetisi dan pangsa pasar dalam
komersialisasi kekayaan intelektual, ketiga dapat dijadikan seba ~:.ti bahan
pertimbangan dalam penentuan strategi penelitian, usaha dap, industri dj g,Inldq:mcﬁi:l
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. Carilah contoh hak suatu produk yang ada di sekitar numap, And

[
¥
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MENANYAKAN
‘ Tanyakan kepada pemilik hak produk di sekitar rumah Anda (yang terdapat
di aspek mengamati) tentang tata cara kepemilikan hak produk tersebut!

C. MACAM-MACAM HAKI
Terdapat macam-macam HaKI yang ada di dunia ini, khususnya di Indonesia.

Pada prinsipnya HaKI dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu:
1. Hak Cipta
a. Sejarah Hak Cipta
Pada zaman dahulu tahun 600 SM, sescorang dari Yunani bernama Peh
Riad menemukan 2 tanda baca yaitu titik (.) dan koma (,). Anaknya
bernama Apullus menjadi pewarisnya dan pindah ke Romawi. Pemerintah
Romawi memberikan pengakuan, perlindungan dan jaminan terhadap karya
cipta ayahnya itu. Untuk setiap penggunaan, penggandaan dan
pengumuman atas penemuan Peh Riad itu, Apullus memperoleh
penghargaan dan jaminan sebagai pencerminan pengakuan hak tersebut.
Apullus ternyata orang yang bijaksana, dia tidak menggunakan seluruh
honorarium yang diterimanya. Honor titik (.) digunakan untuk keperluan
sendiri sebagai ahli waris, sedangkan honor koma (,) dikembalikan ke
pemerintah Romawi sebagai tanda terima kasih atas penghargaan dan

pengakuan terhadap hak cipta tersebut.
b. Pengertian Hak Cipta

Gambar 3.3 Lambang hak cipta (lambang internasional: ©)
Sumber elsalustiana.blogspot.com

Pengertian hak cipta menurut Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002,
Hak cipta adalah “hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan 1Zin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku” (pasal 1 butir 1). Sedangkan
hak cipta menurut Pasal 2 Undang-Undang Hak Cipta (UUHC), Hak cipta
adalah hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk mengumumkan
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————— - i ijin untuk itu dengyy ,
_ taannua maupun membert Y
memperbanyak ciptaanny menurut peraturan perundang.

tidak men gurangi pcmbatasan—pembatasaﬂ rang atau beberapa Orang
undangan yang berlaku. Pencipta adz}lah se;-r suatu ciptaan berdasarkap,
secara bersama-sama yang atas inspirasinya - mpilan atau keahlian Yang
kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatat, kef;ﬁ: gbadi.
dituangkan dalam bentuk yang khas dan bersifat P

- Kedudukan Hak Cipta

Mengenai kedudukan hak cipta,
bahwa hak cipta dianggap sebagai benda bergerax
benda bergerak, hak cipta dapat beralih atau dia
maupun sebagian karena:

1) Pewarisan.

2) Hibah.

3) Wasiat.

4) Dijadikan milik negara.
5) Perjanjian.

Khusus mengenai perjanjian, Pasal 3 ayat 2 mensy.r:dratk.an harus
dilakukan dengan akta, dengan ketentuan bahwa perjanjian itu hanya
mengenai wewenang yang disebut di dalam akta tersebut. Pentingnya akta
petjanjian itu adalah tidak lain dimaksudkan untuk memudahkan pembuktian
peralihan hak cipta apabila terjadi persengketaan di kemudian hari.

sudah pula ditetapkan oleh UUHC,
k (Pasal 3 ayat 1). Sebagai
lihkan baik seluruhny,

. Ciptaan yang Dilindungi

UUHC menganut sistem terbatas dalam melindungi karya cipta
seseorang. Perlindungan ciptaan hanya diberikan dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni dan sastra. Untuk itu Pasal 11 ayat 1 merinci ketiga |
bidang tersebut meliputi: |

1) Buku, pamflet, dan semua hasil karya tulis lainnya.

2) Ceramah, kuliah, pidato, dan sebagainya.

3) Pertunjukan seperti musik, karawitan, drama, tari, pewayangan,
pantomim dan karya siaran antara lain untyk media radio, televisi dan
film serta karya rekaman radio.

4) Ciptaan tari (koreografi), ciptaan lagu atay
teks, dan karya rekaman suara atay bunyji.

5) Segala bentuk seni rupa seperti sen; lukis,
kaligrafi yang perlindungannya diatur daj,

6) Seni batik, arsitektur, peta, sinematograﬁ,

7) Program komputer, terjemahan, tafsir, sady

musik dengan atau tanpa

seni pahat, seni patung, dan
m Pasal 10 ayat 2.
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Selain ity UUHC juga melindungi karya melindungi karya seseorang
yang berupa pengolahan lebih lanjut daripada ciptaan aslinya, sebab bentuk
pengolahan ini dipandang merupakan suatu ciptaan baru dan tersendiri,

yang sudah lain dari ciptaan aslinya. Tidak ada hak cipta untuk karya
sebagai berikut:

1) Hasil rapat terbuka lembaga-lembaga negara.
2) Peraturan perundang-undangan.

3) Putusan pengadilan dan penetapan hakim.

4) Pidato kenegaraan pidato pejabat pemerintah.

5) Keputusan badan arbitrase (lembaga seperti pengadilan tetapi khususnya
di dalam bidang perdagangan)

e. Masa Berlakunya Hak Cipta

Dalam mengatur jangka waktu berlakunya hak cipta, UUHC tidak
menyaratkan melainkan membeda-bedakan. Perbedaan itu dikelompokkan
sebagai berikut:

1) Kelompok I (Bersifat Orisinal)

Untuk karya cipta yang sifatnya asli atau orisinal, perlindungan
hukumnya berlaku selama hidup pencipta dan terus berlanjut sampai
dengan 50 tahun setelah pencipta meninggal. Mengenai alasan penetapan
jangka waktu berlakunya hak cipta orisinal yang demikian lama itu,
undang-undang tidak memberikan penjelasan. Karya cipta ini meliputi:
a) Buku, pamflet, dan semua hasil karya tulis lainnya.

b) Ciptaan tari (koreografi).

¢) Segala bentuk seni rupa seperti seni lukis, seni pahat, seni patung dan

seni batik.

d) Ciptan lagu atau musik dengan atau tanpa teks.

2) Kelompok II (Bersifat Derivatip)
Perlindungan hukum atas karya cipta yang bersifat tiruan (derivatip)
berlaku selama 50 tahun, yang meliputi hak cipta sebagai berikut:

a) Karya pertunjukan seperti musik, karawitan, drama, tari,
pewayangan, pantomim dan karya siaran antara lain untuk media
radio, televisi dan film serta karya rekaman radio.

b) Ceramabh, kuliah, pidato, dan sebagainya.

¢) Peta.

d) Karya sinematografi, karya rekaman suara atau bunyi, terjemahan
dan tafsir.
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ktualitasnya tidak begitu tahap,
25 tahun meliputi hak Cipta 3tas

3) Kelompok I11 (Pengaruh Wakiu)
Terhadap karya cipta yang 2
perlindungan hukumnya berlaku selama
Ciptaan:

a) Karya fotografi. m
b) Program komputer atau komputer prograrii-

¢) Saduran dan penyusunan bunga rampal.

[ Pendafiaran Hak Cipta : :
K seperti t
Ciptaan tidak kalah pentingnya dengan benda bendla ll:::: I;n d; ﬂ«':;ah,
kendaraan bermotor, kapal, merek yang memerid P an,

Perlindungan suatu ciptaan timbul secara oton?atls sejak C{ptaan l,“f
diwujudkan dalam bentuk yang nyata. Maksud dari pendaftaran itu send-ln
adalah hanya semata-mata mengejar kebenaran prosedur formal s:a]a,
tetapi juga mempunyai tujuan untuk mendapatkan pe“gUkUhan hak cipta
dan sebagai alat bukti awal di pengadilan apabila tmibol ‘sengke:ta i
kemudian hari terhadap ciptaan tersebut. Pendaftaran hak cipta yaitu di
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Departemen Kehakiman

dan Hak Asasi Manusia.
Sifat pendaftaran ciptaan adalah bersifat kebolehan (fakultatif). Artinya

orang boleh juga tidak mendaftarkan. Apabila tidak mendaftarkan, tidak
ada sanksi hukumnya. Dengan sifat demikian, memang UUHC
memberikan kebebasan masyarakat untuk melakukan pendaftaran.

8- Hak dan Wewenang Menuntut
Penyerahan hak cipta atas seluruh ciptaan ke pihak lain tidak
mengurangi hak pencipta atau ahli waris untuk menuntut seseorang yang
tanpa persetujuannya:
1) Meniadakan nama pencipta yang tercantum pada ciptaan itu.
2) Mencantumkan nama pencipta pada ciptaannya,
3) Mengganti atau mengubah judul ciptaan,
4) Mengubah isi ciptaan,

CarlahInformas! di et yang memuat tentang profil salah satu tokoh yang

* berhasil dan sukses di dalam mendirikan usaha dap memiliki hak cipta pada sua
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r 2. Hak Kekayaan Industri

Hak kekayaan industri terdiri dari:
a. Paten (Patent)

Gambar 3.4 Lambang hak paten
Sumber;www.sumbbu.com

Paten merupakan hak khusus yang diberikan negara kepada penemu atas
hasil penemuannya di bidang teknologi, untuk selama waktu tertentu
melaksanakan sendiri penemuannya tersebut atau memberikan persetujuannya
kepada orang lain untuk melaksanakannya. Dasar hukum Hak Paten di
Indonesia adalah Undang-Undang No 14 tahun 2001 tentang Hak Paten,

b. Merek (Trademark)

Gambar 3.5 Lambang merek
Sumber: https://esgbs.ac.id

Hak Merek adalah hak eksklusif yang diberikan oleh Negara kepada
pemilik merek terdaftar dalam daftar umum merek dalam jangka waktu
tertentu dengan menggunakan sendiri merek tersebut atau memberikan izin
kepada pihak lain untuk menggunakannya. Dasar hukum hak merek adalah
Undang-Undang No 15 tahun 2001 tentang Merek.

Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf,
angka-angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang
| memiliki daya pembeda dan dipergunakan dalam kegiatan perdagangan
: barang dan jasa.
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e ot W kreasi tentang bentuk, konfiguras; , i
Industrial design adalah suatu Kre: e oty cun S o
Komposis garis a varna, ata ga0UnESD 27 I:tifllk xien};hagsilkarzmuk
tiga dimensi atau dua dimensi serta dapat dipakat u - induam_
barang komoditas atau kerajinan tangan. Dasar ];l;swin nifusiss ustry
adalah Undang-Undang No 13 tahun 2000 tentang Des: o
Rancangan dapat berupa rancangan produk industri, rancangan mfdus i
: g bentuk, konfigurasj, atay

Rancangan industri adalah suatu kreasi tentan tau gabun
komposisi, garis atau warna, atau garis dan wamma, atat g S a

Padanya yang berbentuk tiga dimensi yang mengandung mIal.estetika dap
dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi atau dua dimensi ste.rt:':l dapat
dipakai untuk menghasilkan suatu produk, barang atau komoditi industy

dan kerajinan tangan.

» Informasi Rahasiq (Trade Secret)
Informasi rahasia adalah informasi di bidang teknologi atau bisnis yang

tidak diketahuj oleh umum, mempunyai nilai ekonomi karena berguna
dalam kegiatan usaha dan dijaga kerahasiaannya oleh pemiliknya.

- Indikasi Geografi ( Geographical Indications)

Indikasi geografi adalah tanda yang menunjukkan asal suaty barang
yang 'karena faktor geografis (faktor dalam atau faktor manusia dap
kombinasi dari keduanya telah memberikan ciri dari kualitas tertenty dari
barang yang dihasilkan).
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- MENGASOSIASI | AT T
| Apakah Anda fncmiliki tetangga yang memiliki hak cipta atau paten suatu
: _barang/produk? J‘lka Anda mempunyai, maka lakukan wawancara dengan
 tetangga mengenai pendafiaran hak tersebut! Tanyakan apa saja yang diperlukan

dalam mendaftarkan hak cipta! .

- MENGOMUNIKASIKAN
Paparkan hasil pada aspek mengasosiasi di depan kelas!

D. PRINSIP-PRINSIP HAKI
Prinsip-prinsip Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) adalah sebagai berikut :
1. Prinsip Ekonomi
Dalam prinsip ekonomi, hak intelektual berasal dari kegiatan kreatif dari
daya pikir manusia yang memiliki manfaat serta nilai ekonomi yang akan
memberi keuntungan kepada pemilik hak cipta.

2. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan merupakan suatu perlindungan hukum bagi pemilik suatu
hasil dari kemampuan intelektual, sehingga memiliki kekuasaan dalam
penggunaan hak atas kekayaan intelektual terhadap karyanya. 3

3. Prinsip Kebudayaan
Prinsip kebudayaan merupakan pengembangan dari ilmu pengetahuan,
sastra dan seni guna meningkatkan taraf kehidupan serta akan memberikan

keuntungan bagi masyarakat, bangsa dan Negara.

4. Prinsip Sosial
Prinsip sosial mengatur kepentingan manusia sebagai warga Negara,

sehingga hak yang telah diberikan oleh hukum atas suatu karya merupakan
satu kesatuan yang diberikan perlindungan berdasarkan keseimbangan antara

kepentingan individu dan masyarakat/lingkungan.

E. SIFAT DAN DASAR HUKUM HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

(HAKT)
Hukum yang mengatur HaKI bersifat teritorial, pendaftaran ataupun

penegakan HaKI harus dilakukan secara terpisah di masing-masing yuridiksi
bersangkutan. HaKI yang dilindungi di Indonesia adalah HaKI yang sudah
didaftarkan di Indonesia. Dasar Hukum HaKI antara lain:
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harus disebut atau dicantumkan, adala} -
1.

. Undang-Undang Nasional

Perjanjian Internasional
a. Berne Convention 1833 —
b. Paris Convention 1886 — Paten,
c. Perjanjian TRIPs (agreement ©
Property Rights)— WTO 199¢;erkaitan jengan Teknis antara lain: Wey
d. Dan Konvensi lainnya yang
WPPT, Madrid Protokol, PCT.

Desain Industrl.

Merek, spects of In tellectyq)

u Trade Related A

intelektual
Berikut adalah undang-undang dasar hak atas kekayaan Inie antara

lain:

UU No. 30 tahun 2000 tentang Rahasia Dagar{g.
UU No. 31 tahun 2000 tentang Desain Industri.
UU No. 32 tahun 2000 tentang Desain Tata Letak
UU No. 14 tahun 2001 tentang Paten.

UU No. 15 tahun 2001 tentang Merek.

UU no. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta.

Adapun konsekuensi HaKI/akibat diberlakukannya HaKI yaitu:

Sirkuit Terpadu.

e e P

. Pemegang hak dapat memberikan izin atau lisensi kepada pihak lain.
- Pemegang hak dapat melakukan upaya hukum baik perdata maupun pidana

dengan masyarakat umum.

- Adanya kepastian hukum yaitu pemegang dapat melakukan usahanya dengan

tenang tanpa gangguan dari pihak lain.

. Pemberian hak monopoli kepada pencipta kekayaan intelektual

memungkinkan pencipta atau penemu tersebut dapat mengeksploitasi ciptaan/
penemuannya secara ekonomi.

Yang tidak dianggap sebagai pelanggaran hak Cipta, dengan syarat sumbernya

Penggunaan ciptaan pihak lain ypgy) ke r )
perluan .
penulisan karya ilmiah, penyusunap lapor pendidikan, penelitian,

an, penuli iti 2t
suatu masalah dengan ketentuan tidak merugikax? kep;fl?jl:l kritik dan t?njauarf
pencipta; £an yang wajar bagi

i i : Pengadilan-
Pengambilan ciptaan pihak lain bajk 1 gadilan;

u _
keperluan; ruhnya Maupun sebagian guna
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4. Ceramah yang semata-mata untuk tujuan pendidikan dan ilmu pengetahuan;

Pertunjukan atau pementasan yang tidak dipungut bayaran dengan ketentuan

tidak merugikan kepentingan yang wajar bagi pencipta;

Perbanyakan suat ciptaan bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra dalam

huruf braille guna keperluan para tunanetra, kecuali jika perbanyakan itu

bersifat komersial:

Perbanyakan suaty ciptaan selain program komputer, secara terbatas dengan

cara atau alat apa pun atau proses yang serupa dengan perpustakaan umum,

lembaga ilmu pengetahuan atau pendidikan dan pusat dokumentasi yang non

komersial, semata-mata untuk keperluan aktivitasnya;

8. Perubahan yang dilakukan atas karya arsitektur seperti ciptaan bangunan
berdasarkan pertimbangan pelaksanaan teknis:

9. Pembuatan salinan cadangan suatu program komputer oleh pemilik program
komputer yang dilakukan semata-mata untuk digunakan sendiri.

G. PENTINGN}’A HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL (HAKI)
Memperbincangkan masalah HaKI bukanlah masalah perlindungan hukum

semata. HaKI juga erat dengan alih teknologi, pembangunan ekonomi, dan
martabat bangsa. Secara umum disepakati bahwa Hak Kekayaan Intelektual
(selanjutnya disebut HaKI) memegang peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi saat ini. Dalam hasil kajian World Intellectual Property Organization
(WIPO) dinyatakan pula bahwa HaKI memperkaya kehidupan seseorang, masa
depan suatu bangsa secara material, budaya, dan sosial.

Begitu juga HaKI dalam dunia usaha, khususnya dalam meningkatkan
kreativitas, perlu adanya suatu tindakan mensosialisasi, membudayakan dan
memberdayakan HKI kepada seluruh lapisan masyarakat, baik pelaku usaha,
aparat penegak hukum maupun masyarakat selaku konsumen. Ada lima langkah
strategis dalam pembangunan sistem HaKI di Indonesia, yaitu sosialisasi HK1,
pembangunan administrasi dan kelembagaan, penyempurnaan legislasi dan
penyertaan pada perjanjian internasional, serta kerja sama internasional dan
koordinasi penegakan hukum.

Ikut sertanya Indonesia sebagai anggota WTO dan turut serta menandatangani
Perjanjian Multilateral GATT (General Agreement on Tariffs and Trade) Puturan
Uruguay tahun 1994, serta meratifikasinya dengan Undang-undang (UU) No. 7
Tahun 1994, membawa akibat Indonesia harus membentuk dan menyempurnakan
hukum nasionalnya serta terikat dengan ketentuan-ketentuan tentang Hak atas
Kepemilikan Intelektual (HAKI) yang diatur dalam GATT, yang salah satu
lampirannya dari persetujuan GATT adalah TRIPs (Trade Related Aspects of
Intellectual Property Rights), yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagali
Persetujuan tentang Aspek-aspek Dagang Hak atas Kepemilikan Intelektual.
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2. Alasan yang bersifat ckonomis. Untyk melin

-
TURGEENEN RSPV FPNIPY PVERR Ty v e

K iA” fh:hﬁ{alh s v
“tlﬁt‘.klll‘ﬂ.‘ii Illlitllll"' asl GiA I /

sin dalam meratifik sasukkan perangkat B,
1994 adalah bahwa [ndonesia diwajibkan untuk memnas
HKL dalam

s1a  JUga  fejae

sistem hukum pastonal lmlnm:.call:r} i II:::;;“;*;"’-}L ‘f’ :”“‘”‘*’l‘};

menyempurnakan peraturan perundang-undangan O e ‘

VU Hak Cipta, Paten, Merck, dan juga Indoncsia o i

HKI lainnya, seperti UL Rahasin Dagang, Desain il
Terpadu, Varitas Tanaman,

Secara umum

a telah mengundanglkan (1
Tata Letak Sirkys

ada beberapa manfaat yang, dapat (“‘pcmh’:f'. rlr«::m:;z:;:j:"{
yang baik, yaity menigkatkan posisi perdagangan dan !l'l‘JCFilTi:.l,‘ :.;; ;,;;l : :4 r"”
teknologi, mendorong, perusahaan untuk bersaing secara mmmﬂ:,r:- i:u.:dwf’;"w
membantu komersialisasi dari suatu invensi (tcmu:m),' dapat rmn,i,mja:f,gmn
sostal budaya, dan dapat menjaga reputas jmcmm,mnf}l lmtu[.(},'ipffmﬁ%
ckspor. Oleh karena i, pengembangan sistem HaKl na‘,l'(ll"l?ll s I
hanya melalyj pendekatan hukum (legal approach) tetapi ol ok da*
bisnis (husinesy and technological approach) dan sistem p crl-mdungan yang bak |
terhadap HaK] dapat menunjang pembangunan ckonomi masyarakat yang
menerapkan sistem tersebut. i

PENTINGNYA PERLINDUNGAN HUKUM BAGI HAKI DALAM 1
PEMBANGUNAN SEKTOR INDUSTRI "

HaKI memegang peranan penting dalam perkembangan sektor industri, karens
melalui HKI dapat dihasilkan pencmuan baru, teknologi canggih, kualitas tingg;,
maupun standar mutu. Semakin tinggi tingkat kemampuan penguasazan ilmg
pengetahuan dan teknologi, tentunya akan makin maju perkembangan HKI dan
makin cepat perkembangan sektor industri. Di samping itu juga HKI merupakan
basis perdagangan karcna HK] menjadi dasar perkembangan perdagangan yang
menggunakan merek terkenal sebagai goodwill, lambang kualitas dan standar
mutu, sarana menembus pasar, baik domestik
pentingnya HKI dalam pembangunan sektor indus
dilindungi oleh hukum. Dasa
adalah karena:

maupun internasional. Begitu E
tri, sudah seharusnya HKI perlu
r pertimbangan HKI perly dilindungi oleh hukum

I. Alasan yang bersifat non-ekonomis, Perlindun

mereka yang menghasilkan karya-karya intelektual tersebut untuk terus

melakukan  kreativitas intelektual. Haj ini akan meningkatkan self
actualization pada diri manusia, Bagi masyarakat

hal ini akan berguna untuk
meningkatkan perkembangan hidup mereka,

gan hukum akan memacu |

karya intelektual tersebut berarti yang melahirkan katya tersebut men :
keuntungan materiil dari karya-k : dapat
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Seb-':-lgai konsekuensi Indonesia menjadi anggota WTO dengan meratifikasi

P er::'.etu)uan GATT dengan UU No. 7 Tahun 1994, komitmen terhadap APEC

(Asia Pasific Economic Cooperation) dan pemberlakuan AF TA (Asean Free

Trade Area) 2003 membawa Indonesia bersedia menerima liberalisme

perdagangan. Dalam perdagangan bebas, persaingan adalah hal yang wajar untuk

memperoleh keuntungan maksimal dan menguasai pangsa pasar untuk
mengungguli pelaku usaha lain. Persaingan membawa pengaruh positif dan
negz.stif dalam dunia usaha. Pengaruh positif dari adanya persaingan adalah
terciptanya harga yang bersaing, kualitas produk yang baik, serta tersedianya
berbagai pilihan terhadap suatu produk. Sedangkan dampak negatifnya adalah
terciptanya persaingan usaha tidak sehat di antara para pelaku usaha. Persaingan
usaha tidak sehat dapat diartikan sebagai persaingan antar pelaku usaha dalam
menjalankan kegiatan produksi dan/atau pemasaran produk yang dilakukan secara
tidak jujur (melawan hukum). Persaingan tidak sehat dalam bidang HKI adalah
melakukan tindakan-tindakan peniruan, pemalsuan serta praktik-praktik tidak
sehat lainnya, yang tentunya ini sangat merugikan pemilik, Negara, dan juga
masyarakat selaku konsumen. Oleh Kkarena itulah maka pentingnya HKI
dilindungi oleh hukum sehingga praktik-praktik persaingan tidak sehat dalam
bidang HKI setidaknya dapat dicegah dan adanya sanksi yang tegas guna
memberikan efek jera bagi para pelaku usaha curang di bidang HKI.

Dalam sistem hukum Indonesia, secara umum terdapat tiga bagian besar untuk
mengatasi persaingan curang, yaitu:

1. Hukum Umum, dalam hal ini Kitab Undang-undang Hukum Perdata
(KUHPerdata), Pasal 1365[7] dan Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHPidana), Pasal 322 jo. Pasal 323 jo. Pasal 382bis.[8]

2. Hukum Khusus, dalam hal ini adalah peraturan perundang-undangan di bidang
HKI, yang meliputi dua kelompok, yakni Hak Cipta dan Hak Milik Industri/
Perindustrian, yang terdiri dari Paten, Merek, Rahasia Dagang, Desain
Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan Varietas Tanaman.

3. Hukum Khusus, yang diatur dalam UU No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan
Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Untuk masalah
pelanggaran di bidang HKI yang bertujuan untuk menciptakan persaingan
secara tidak sehat dapat diajukan berdasarkan ketentuan UU ini. Tentunya
perlu diingat untuk pexjanjian—pexjanjian yang berkaitan dengan HKI seperti

hak cipta, desain produk industri, rangkaian elektronik

rta perjanjian yang berkaitan dengan waralaba

UU ini karena hal tersebut dikecualikan dari

pkan dalam ketentuan Pasal 50.

lisensi paten, merek,
terpadu dan rahasia dagang se
tidak dapat diterapkan ketentuan
UU No. 5 Tahun 1999 sebagaimana diteta
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ENSIKLOPED[A ,
Secara garig besar sebenarnya HaKI ini masih dapat d.lbagl k:.d‘a[i?m o
k%.ucgori, yakni Hak Cipta dan Hak Kekayaan Industri. Hak (?1pta sen lri[ anilnya
diperuntukkan untuk melindungi karya di bidang seni, Sa.Stra’ anpl mu
pengetahuan. Di sisi lain Hak Kekayaan Industri, mencakup perl’mdt.m B
Merck, Desain Industri, Rahasia Dagang dan Desain tata letak '51rl‘<u1t tf:rpadu.

Ketika memulaj bisnis, salah satu elemen penting yang menjadi pertifnbangan
seharusnya adalah memberikan perlindungan terhadap HaKI yang terkait dengan
bisnis tersebut, Adalah sebuah langkah yang keliru jika perlindungan HKI bary
diurus ketika bisnis sudah mulai tumbuh besar. Dengan demikian, asel-asct
penting perusahaan menjadi tidak terlindungi dari pembajakan pihak-pihak tak
berwenang.

Oleh sebab itu, bagi mereka yang baru memulai, seperti Startup d?n UKM,
perlindungan HKI di tahap awal bisnisnya seharusnya menjadi pertimbangan
awal, karena HKI terscbut dapat menjadi pedang sekaligus perisai mereka.
Perisai karena HKI akan melindungi dari serbuan kompetitor atau pemilik modal
besar juga pembajakan. Pedang karena HKI adalah hak monopoli yang diakui
dan tak melanggar ketentuan persaingan usaha dan bisa digunakan untuk
melarang pihak lain menggunakan HKI tersebut tanpa seijin pemiliknya.

RANGKUMAN
1. Kekayaan intelektual merupakan kekayaan atas segala hasil produksi kecerdasan

daya pikir seperti teknologi, pengetahuan, seni, sastra, gubahan lagu, karya tulis,
karikatur, dan lain-lain yang berguna untuk manusia.

2. Hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk ‘
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu

dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

3. Industrial desain adalah suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi atau komposisi
garis atau warna, atau gabungan dari padanya yang berbentuk tiga dimensi atau
dua dimensi serta dapat dipakai untuk menghasilkan suatu barang komoditas atau
kerajinan tangan.

4. Informasi rahasia adalah informasi di bidang teknolo
diketahui oleh umum, mempunyai nilai ekonomi karen
usaha dan dijaga kerahasiaannya oleh pemiliknya,

gl atau bisnis yang tidak ~§
a berguna dalam kegiatan &
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